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ABSTRACT 

Abdul Karim / 1700861201057 / Batanghari University / Faculty of 

Economics / Financial Management / 2021 / Influence of the Rupiah 

Exchange Rate, Interest Rate and Inflation Rate on the Composite Stock 

Price Index on the Indonesian Stock Exchange for the 2015-2020 / Advisor 

1st R. Adisetiawan, SE, MM / Advisor 2nd Susi Artati, SE., M.S. Ak. 

This Research Aims to Study How Much the Rupiah Exchange Rate, the Interest 

Rate and the Inflation rate. To Find out How much influence the Rupiah 

Exchange Rate has on the Composite Stock Price Index, to Determine the Effect 

of Interest Rates on the Composite Stock Price Index and to Determine the Effect 

of the Inflation Rate on the Comosite Stock Price Index on the Indonesian Stock 

Exchange period 2015-2020. 

The method used is quantitative method with free variable is Rupiah Exchange 

Rate, the Interest Rate and the Inflation rate, while the dependent variable is 

Composite Stock Price Index. Analyzer used in this research is multiple lenar 

regression analysis, coefficient ofe determination and correlation coefficient, 

hypothesis test (t test). 

Based on the result of multiple linear regression analysis show the equation Y = 

4,903 – 0,243X1 - 0,203X2 – 0,008X3 + e with test of F 3,957. Test value for 

Rupiah Exchange Rate is 0,708, Interest Rate is 2,282 and Inflation Rate 0,138. R 

Square value is 0,149% while the remaining 85,1% explain other factors outside 

the research model. 

The conclusion of this research indicates that simultaneously and partially 

independent variable Rupiah Exchange Rate, the Interest Rate and the Inflation 

rate have significant effect to dependent variable of the Composite Stock Price 

Index on Indonesian Stock Exchange during 2015-2020 period.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan ekonomi yang kini semakin maju mendorong 

masyarakat memiliki pikiran ke arah semakin modern termasuk dalam hal 

pengelolaandana yang dimiliki. Investasi ialah salah satu alternatif 

pengelolaan dana saat ini yang bertujuan mendapatkan keuntungan di 

masa yang akan datang. Terdapat berbagai sarana investasi yang dapat 

dilakukan masyarakat salah satunya melalui pasar modal. 

Pasar modal yaitu tempat bertemunya pihak yang mempunyai 

kelebihan dana dan pihak yang mengalami kekurangan dana melalui 

transaksi jual beli suatu sekuritas. Bagi perekonomian suatu negara, pasar 

modal memiliki peranan yang sangat penting karena pasar modal 

menjalankan dua fungsi yaitu sebagai sarana pendanaan usaha perusahaan 

dan menjadi sarana bagi masyarakat berinvestasi pada instrumen keuangan 

seperti saham, obligasi, reksadana dan lain-lain. 

Pasar modal mengalami peningkatan (bullish) dan mengalami 

penurunan (bearish) terlihat dari naik turunnya harga-harga saham yang 

tercatat yang tercermin melalui suatu pergerakan indeks atau lebih dikenal 

sebagai Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 



2 
 

Indeks Harga Saham Gabungan mulai dikenal pertama kali pada 

tanggal 1 April 1983 dengan menggunakan landasan dasar (baseline) 

tanggal 10 Agustus 1982. 

Dalam Pasar modal, perubahan harga saham-harga saham 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat inflasi, produk domestik 

(PDB), deficit anggaran, suku bunga, nilai tukar mata uang dan lain-lain. 

Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi dan pada akhirnya akan 

memberikan dampak terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Harga saham tentunya akan mengalami kondisi naik dan turun 

tergantung oleh kekuatan penawaran dan permintaan. Harga saham akan 

naik jika semakin banyak investor yang ingin membeli suatu saham. 

Sebaliknya harga saham akan turun jika semakin banyak investor yang 

ingin menjual saham tersebut. Secara umum ada pula beberapa faktor yang 

mempengaruhi naik dan turunnya harga saham suatu perusahaan.Faktor 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor yang berasal dari 

dalam perusahaan atau disebut faktor internal dan faktor yang berasal dari 

luar perusahaan disebut faktor eksternal. Faktor internal misalnya 

perubahan harga, penarikan produk baru, ekspansi dan lainnya. Faktor 

eksternal dapat berupa kondisi perekonomian, perubahan suku bunga, kurs 

valuta asing, serta berbagai regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

Menurut Samsul (2006:200) Faktor makro ekonomi adalah faktor 

yang berada di luar perusahaan, tetapi mempunyai pengaruh terhadap 

kenaikan atau penurunan kinerja perusahaan baik secara langsung maupun 



3 
 

tidak langsung. Faktor ekonomi yang secara langsung dapat 

mempengaruhi kinerja saham maupun kinerja perusahaan antara lain: 

(1) Tingkat bunga umum domestik. 

(2) Tingkat inflasi. 

(3) Peraturan perpajakan. 

(4) Kebijakan khusus pemerintah yang terkait dengan perusahaan 

tertentu. 

(5) Kurs valuta asing. 

(6) Tingkat bunga pinjaman luar negeri. 

(7) Kondisi perekonomian internasional. 

(8) Siklus ekonomi. 

(9) Faham ekonomi. 

Kurs atau nilai tukar mata uang merupakan salah satu alat 

pengukur yang digunakan dalam menilai kekuatan suatu perekonomian. 

Kurs menunjukkan banyaknya uang dalam negeri yang diperlukan untuk 

membeli suatu unit valuta asing tertentu. Kurs valuta asing dapat 

dipandang sebagai harga dari suatu mata uang asing. Fluktuasi nilai tukar 

yang tidak stabil dapat menyebabkan perubahan nilai investasi pada suatu 

perusahaan.Bagi investor rendahnya nilai tukar kurs merupakan pertanda 

yang baik, hal ini menunjukkan stabilnya perekonomian suatu Negara. 

Semakin tinggi nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika (apresiasi) 

maka harga saham juga ikut meningkat. 
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Di Indonesia tingkat suku bunga dikendalikan secara langsung oleh 

Bank Indonesia melalui BI Rate. BI Rate merupakan respon bank sentral 

terhadap tekanan inflasi kedepan agar tetap berada dalam sasaran yang 

telah ditetapkan. Perubahan BI Rate sendiri dapat memicu pergerakan 

dipasar saham Indonesia. Penurunan BI Rate secara otomatis dapat 

memicu penurunan tingkat suku bunga kredit dan juga deposito, akan 

mengurangi tingkat keuntungan yang dapat diperoleh bila dana yang 

mereka miliki diinvestasikan dalam bentuk deposito. 

Tingkat inflasi merupakan suatu proses meningkatnya harga-harga 

secara umum dan terus-menerus, kenaikkan harga dari satu atau dua 

barang saja tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikkan itu meluas 

pada barang lainnya. Jadi, Inflasi dapat diartikan sebagai kecenderungan 

dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus-menerus. Dalam 

perekonomian dunia, nilai mata uang tidak pernah mengalami kestabilan 

sementara untuk harga-harga barang dan jasa kian terus mengalami 

kenaikan. Keadaan ini mengakibatkan daya beli mata uang menjadi turun 

dan mendorong terjadinya inflasi. Semakin tinggi tingkat inflasi akan 

mengakibatkan perekonomian memburuk.  Hal ini akan berdampak pada 

penurunan keuntungan perusahaan yang mengakibatkan pergerakkan 

harga saham (efek ekuitas) menjadi kurang baik. Tingkat inflasi 

(presentasi pertamabahan kenaikkan harga) berbeda dari satu period eke 

periode lainnya dan berbeda pula dari satu Negara ke Negara lain. 
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Tabel 1.1 

Perkembangan Nilai Tukar Rupiah (USD/IDR) 

Periode 2015-2020 

BULAN 

TAHUN (Rp) Rata-

Rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

JANUARI 12.665 13.770 13.347  13.387  13.970  13.650  13.465 

FEBUARI 12.920 13.367  13.331  13.740  14.060  14.340  13.626 

MARET 13.070 13.255  13.323  13.760  14.235  16.300  13.991 

APRIL 12.960 13.180  13.327  13.910  14.245  14.825  13.741 

MEI 13.223 13.655  13.321  13.890  14.270  14.575  13.822 

JUNI 13.330 13.210  13.325  14.325  14.125  14.180  13.749 

JULI 13.525 13.097  13.324  14.415  14.012  14.530  13.817 

AGUSTUS 14.045 13.265  13.342  14.725  14.180  14.560  14.020 

SEPTEMBER 14.645 13.047  13.470  14.900  14.190  14.840 14.182 

OKTOBER 13.675 13.047  13.560  15.200  14.032  14.620 14.022 

NOVEMBER 13.830 13.550  13.524  14.300  14.100  14.090 13.899 

DESEMBER 13.785 13.470  13.565  14.375  13.880  14.040 13.853 

Total 161.673 159.913 160.759 170.927 169.299 174.550  166.187 

Rata-rata 13.473 13.326  13.397  14.244  14.108  14.546  13.849 

Perkembangan -   (1,09) 0,53 6,32 (0,95) 3,10 1,58 

Sumber: Investing.com. 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan nilai 

tukar Rupiah terhadap Dollar selama periode 2015-2020 menunjukkan 

perkembangan yang berfluktuasi. Perkembangan nilai tukar Rupiah 

tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 6.32% dan  perkembangan 

terendah terjadi pada tahun 2016 sebesar 1.09% ke arah negatif. Rata-rata 

perkembangan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar periode 2015-2020 

sebesar 1,58%. 
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Tabel 1.2 

Perkembangan Tingkat Suku Bunga 

Periode 2015 – 2020 

BULAN 
TAHUN (%) Rata-

rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

JANUARI 7,75  7,25  4,75  4,25  6,00  5,00  5,83 

FEBUARI 7,50  7,00  4,75  4,25  6,00  4,75  5,71 

MARET 7,50  6,75  4,75  4,25  6,00  4,50  5,63 

APRIL 7,50  6,75  4,75  4,25  6,00  4,50 5,67 

MEI 7,50  6,75  4,75  4,50  6,00  4,50 5,71 

JUNI 7,50  6,50  4,75  5,25  6,00  4,25 5,63 

JULI 7,50  6,50  4,75  5,25  5,75  4,00 5,38 

AGUSTUS 7,50  5,25  4,50  5,50  5,50  4,00 5,29 

SEPTEMBER 7,50  5,00  4,25  5,75  5,25  4,00 5,21 

OKTOBER 7,50  4,75  4,25  5,75  5,00  4,00 5,21 

NOVEMBER 7,50  4,75  4,25  6,00  5,00  3,75 5,21 

DESEMBER 7,50  4,75  4,25  6,00  5,00  3,75 5,21 

Total 90,25  72,00  54,75  61,00  67,50  51,00  66,08 

Rata-rata 7,52  6,00  4,56  5,08  5,62  4,25  5,51 

Perkembangan - (20,21) (24,00) 11,40  10,63 (24,38) (9,31) 

Sumber: Kontan.co.id, 2020 

 Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa perkembangan total 

tingkat suku bunga selama Periode 2015-2020 menunjukkan 

perkembangan yang juga berfluktuasi seperti tabel sebelumnya. 

Perkembangan Tingkat Suku Bunga tertinggi terjadi pada tahun 11.40% 

dan perkembangan terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 24.38% ke 

arah negatif. Dan rata-rata perkembangan Tingkat Suku Bunga pada 

Periode 2015-2020 sebesar 9,31% ke arah negatif. 
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Tabel 1.3 

Perkembangan Tingkat Inflasi 

Periode 2015 – 2020 

BULAN 
TAHUN (%) Rata-

rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

JANUARI 6,96 4,14 3,49 3,25 2,82 2,68 3,89 

FEBUARI 6,29 4,42 3,83 3,18 2,57 2,98 3,88 

MARET 6,38 4,45 3,61 3,40 2,48 2,96 3,88 

APRIL 6,79 3,60 4,17 3,41 2,83 2,67 3,91 

MEI 7,15 3,33 4,33 3,23 3,32 2,19 3,93 

JUNI 7,26 3,45 4,37 3,12 3,28 1,96 3,91 

JULI 7,26 3,21 3,88 3,18 3,32 1,54 3,73 

AGUSTUS 7,18 2,79 3,82 3,20 3,49 1,32 3,63 

SEPTEMBER 6,83 3,07 3,72 2,88 3,39 1,42 3,55 

OKTOBER 6,25 3,31 3,58 3,16 3,13 1,44 3,48 

NOVEMBER 4,89 3,58 3,30 3,23 3,00 1,59 3,27 

DESEMBER 3,35 3,02 3,61 3,13 2,72 1,68 2,92 

Total 76,59 42,37 45,71 38,37 36,35 24,43 43,97 

Rata-rata 6,38 3,53 3,81 3,20 3,03 2,04 3,66 

Perkembangan - (44,67) 7,93 (16,01) (5,31) (32,67) (18,18) 

   Sumber: www.bi.go.id, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa perkembangan total 

tingkat inflasi selama Periode 2015-2020 mengalami perkembangan yang 

berfluktuasi cenderung menurun dari tahun ke tahun. Perkembangan 

Tingkat Inflasi tertinggi terjadi pada tahun 7.93% dan rata-rata 

perkembangan terendah terjadi pada 2020 sebesar 44,67% kearah negatif. 

Lalu, rata-rata perkembangan Tingkat Inflasi pada Periode 2015-2020 

sebesar 18,18% ke arah negatif. 
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Tabel 1.4 

Perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan 

Periode 2015-2020 

BULAN 
TAHUN (Rp) Rata-

rata 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 

JANUARI 5.289,40  4.615,16  5.294,10  6.605,63  6.532,97  5.940,05  5.712,89 

FEBUARI 5.450,29  4.770,96  5.386,69  6.597,22  6.443,35  5.452,70  5.683,5 

MARET 5.518,67  4.845,37  5.568,11  6.188,99  6.468,75  4.538,93  5.521,47 

APRIL 5.086,42  4.838,58  5.685,30  5.994,60  6.455,35  4.716,40  5.462,78 

MEI 5.216,38  4.796,87  5.738,15  5.983,59  6.209,12  4.753,61  5.449,62 

JUNI 4.910,66  5.016,65  5.829,71  5.799,24  6.358,63  4.905,39  5.470,05 

JULI 4.802,53  5.215,99  5.840,94  5.936,44  6.390,50  5.149,63  5.556,01 

AGUSTUS 4.509,61  5.386,08  5.864,06  6.018,46  6.328,47  5.238,49  5.557,53 

SEPTEMBER 4.223,91  5.364,80  5.900,85  5.976,55  6.169,10  4.870,04  5.417,54 

OKTOBER 4.445,18  5.442,54  6.005,78  5.831,65  6.228,32  5.128,23  5.513,62 

NOVEMBER 4.446,46  5.148,91  5.952,14  6.056,12  6.011,83  5.612,42  5.537,98 

DESEMBER 4.593,01  5.296,71  6.355,65  6.194,50  6.299,54 5.979,07 5.786,41 

Total 58.492,52  60.738,62  69.421,48  73.182,99  75.895,93 62.284,96  66.669,42 

Rata-rata 4.874,38  5.061,55  5.785,12  6.098,58 6.324,66 5.190,41  5.555,78 

Perkembangan - 3,84 14,30 5,42 3,71 (17,93) 1,87 

Sumber: Yahoofinance.com, 2020 

Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa perkembangan indeks 

harga saham gabungan selama periode 2015-2020 menunjukkan 

perkembangan berfluktuasi cenderung meningkat dari tahun ke tahun. 

Perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan tertinggi  terjadi pada 

tahun 2017 sebesar 14.30% dan rata-rata perkembangan terendah pada 

tahun 2020 sebesar 17.93% kearah negatif. Lalu rata-rata perkembangan 

Indeks Harga Saham Gabungan pada periode 2015-2020 sebesar 1,87%. 

Pada pengamatan yang penulis lakukan terdapat beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini, seperti : Wismantara dan Darmayanti (2017), berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai tukar berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap indeks harga saham gabungan di BEI, suku bunga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks harga saham gabungan 

di bursa efek Indonesia dan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap indeks harga saham gabungan di BEI.  

Indriati, Dillak dan Zulistina (2019) Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat diketahui bahwa secara simultan  variabell inflasi, nilai tukar 

rupiah, tingkat suku bunga dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

terhadap indek harga saham gabungan. Secara Parsial Variabel Inflasi dan 

Pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki pengaruh terhadap indeks harga 

saham gabungan. Variabel nilai tukar rupiah berpengaruh dengan arah 

positif terhadap indeks harga saham gabungan sedangkan variabel tingkat 

suku bunga berpengaruh dengan arah negatif terhadap indeks harga saham 

gabungan.  

Nugraha dan Dewi (2015), berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa suku bunga SBI berpengaruh negatif pada IHSG di BEI. 

Nilai tukar berpengaruh negatif pada IHSG di BEI. Indeks Nikkei 225 

berpengaruh positif pada IHSG di BEI.  

Elfiswandi dan Hendri (2018), berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa secara simultan variabel inflasi, kurs Rupiah/Dollar 

amerika, jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap indeks harga 

saham gabungan. Sedangkan secara parsial variabel inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks harga saham gabungan, variabel 
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kurs Rupiah/Dollar Amerika berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

indeks harga saham gabungan dan variabel jumlah uang beredar 

berpengaruh berpengaruh positif terhadap indeks harga saham gabungan di 

BEI.  

Harsono dan Worokinasih (2018), berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa secara simultan inflasi, suku bunga dan nilai tukar 

Rupiah berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham gabungan. 

Sedangkan secara parsial variabel inflasi berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap indeks harga saham gabungan dan variabel suku bunga 

serta nilai tukar rupiah berpengaruh negative signifikan terhadap indeks 

harga saham gabungan (IHSG). 

Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas penulis tertarik untuk 

mengambil topik penelitian dengan judul: “Pengaruh Nilai Tukar 

Rupiah, Tingkat Suku Bunga Dan Tingkat Inflasi Terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 

2020”. Peneliti berharap dapat menemukan kesimpulan yang berbeda dari 

penelitian terdahulu  dan dapat mencari pokok permasalahan yang lebih 

akurat untuk penelitian selanjutnya.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Rata-rata perkembangan Nilai Tukar Rupiah berfluktuasi 

cenderung meningkat sebesar 1,58%. Hal ini diperkirakan akan 

berdampak terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2020.  

2. Rata-rata perkembangan Tingkat Suku Bunga mengalami fluktuasi 

cenderung menurun sebesar 9,31% ke arah negatif. Hal ini 

diperkirakan akan berdampak terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020. 

3. Rata-rata perkembangan Tingkat Inflasi mengalami fluktuasi 

cenderung menurun sebesar 18,18% ke arah negatif. Hal ini 

diperkirakan akan berdampak terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020.  

4. Rata-rata perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan 

mengalami fluktuasi cenderung meningkat sebesar 1.87%. Hal ini 

diperkirakan akan berpengaruh terhadap harga saham di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2020. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 

dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan 

Tingkat Inflasi secara simultan terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2020 ? 
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2. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan 

Tingkat Inflasi secara parsial terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2020 ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai penulis melalui penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku 

Bunga dan Tingkat Inflasi secara simultan terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2020.  

2. Untuk menganalisis pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku 

Bunga dan Tingkat Inflasi secara parsial terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2020.  

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi dan wawasan serta sumbangan pemikiran dalam hal 

pengambilan keputusan khususnya yang berkaitan dengan harga 

saham.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan 

bagi peneliti yang akan membahas masalah yang sama untuk 

penelitian berikutnya.  
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1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi investor 

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu 

dijadikan sebagai informasi tambahan yang dapat 

dipertimbangkan sebelum mengambil sebuah keputusan 

berhubungan dengan variabel yang diteliti. 

2 Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemikiran baik 

berupa ide atau saran untuk membantu perusahaan 

memaksimalkan hasil yang ingin dicapai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Landasan Teori 

2.1.1.1 Manajemen 

Manajemen menurut Hasibuan (2010:1), adalah suatu seni dan 

ilmu yang mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Menurut Terry dan Rue (2009:1), Manajemen merupakan suatu proses 

atau kerangka kerja yagn melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 

kelompok orang-orang ke arah tujuan organisasional atau maksud yang 

nyata. Selanjutnya Menurut Handoko (2009:10), manajemen dapat 

didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 

menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 

personalia atau kepegawaian, pengarahan dan kepemimpinan dan 

pengawasan. 

Berdasarkan sejumlah pemaparan dari para ahli tentang 

pengertian manajemen di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen merupakan serangkaian aktivitas atau tindakan yang 

dilakukan meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta 

pengendalian dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber 
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daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

2.1.1.2 Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan menurut Fahmi (2013:2) menuturkan 

bahwa Manajemen Keuangan adalah penggabungan dari ilmu dan seni 

membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang 

manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber daya 

perusahaan untuk mencari dana dan membagi dana dengan tujuan 

memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. 

Manajemen keuangan menurut Sartono (2014:6), memaparkan 

bahwa manajemen keuangan bisa diartikan sebagai manajemen dana, 

baik yang berkaitan dengan mengalokasikan dana dalam bentuk 

investasi secara efektif maupun suatu usaha untuk mengumpulkan 

dana guna pembiayaan investasi atau pembelanjaan dengan efisien. 

Sedangkan pengertian manajemen keuangan menurut Brigham dalam 

buku Kasmir (2010:22), adalah seni (art) dan ilmu (science) untuk 

memanage uang, yang meliputi proses, institusi/lembaga, pasar dan 

instrumen yang terlibat dengan masalah transfer uang diantara 

individu, bisnis dan pemerintah. 

Beberapa ahli keuangan ada pula yang mendefinisikan 

manajemen keuangan sebagai kegiatan yang menyangkut kegiatan 

perencanaan, kegiatan menganalisis dan pengendalian kegiatan 



16 
 

keuangan (Planning-Organizing-Actuating and Controlling in 

Finance). 

2.1.1.3 Pasar Modal 

Pasar modal menurut Berutu (2020:10) pasar modal (Capital 

Market) yaitu pasar untuk berbagai instrument keuangan jangka 

panjang yang bisa diperjual-belikan, baik surat utang (obligasi), saham 

(equity), reksadana, instrument derivative maupun instrument lainnya. 

Sedangkan menurut Fahmi dan Hadi (2009:41), merupakan tempat 

berbagai pihak, khususnya perusahaan menjual saham (stock) dan 

obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya 

akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau memperkuat dana 

perusahaan. 

Pasar modal mempunyai beberapa fungsi (Sutrisno,2000:301) 

antara lain: 

1) Sebagai sumber penghimpun dana. 

2) Sebagai sarana investasi. 

3) Pemerataan pendapatan. 

4) Sebagai pendorong investasi. 

2.1.1.4 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Menurut Sunariyah (2011:140) Indeks harga saham gabungan 

adalah suatu nilai yang digunakan untuk mengukur kinerja gabungan 

seluruh saham yang tercatat disuatu Bursa Efek. Menurut Tandelilin 

(2010:86), IHSG atau Composite Stock Price Index adalah indeks yang 
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menggunakan seluruh saham yang tercatat sebagai komponen 

perhitungan indeks harga. Menurut Sawidji (2015:119) Indeks Harga 

Saham merupakan pintu, merupakan permulaan pertimbangan kita 

untuk melakukan investasi Sebab, dari indeks harga saham inilah kita 

mengetahui situasi secara umum. IHSG merupakan Indeks yang 

merangkum perkembangan harga-harga saham di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) menurut Widoatmodjo (2015) 

Menurut Samsul (2006:185), IHSG berubah setiap hari karena 

(1) perubahan harga pasar yang terjadi setiap hari dan (2) adanya 

saham tambahan. Terdapat berbagai variabel yang mempengaruhi 

permintaan dan penawaran. Pengaruh yang sifatnya rasional mencakup 

kinerja perusahaan, tingkat bunga, tingkat inflasi, tingkat 

pertumbuhan, kurs valuta asing, atau indeks harga saham dari Negara 

lain.  

Menurut Zulfikar rumus untuk menghitung IHSG adalah 

sebagai berikut (2016:80): 

𝐼𝐻𝑆𝐺 =  
𝐻𝑡

𝐻𝑜
𝑥 100% 

Keterangan : 

𝐻𝑡 = Total semua harga saham pada waktu yang berlaku 

𝐻𝑜 = Total harga semua saham pada waktu dasar 
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2.1.1.5 Nilai Tukar Rupiah (Kurs) 

Menurut Sukirno (2010:397) “Kurs valuta asing juga dapat 

diartikan sebagai jumlah uang domestic yang dibutuhkan, yaitu 

banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata 

uang asing”. 

 Jadi dapat diambil kesimpulan nilai tukar suatu mata uang 

asing adalah harga mata uang suatu negara terhadap negara asing 

lainnya. Nilai tukar atau kurs suatu mata uang terhadap mata uang 

lainnya merupakan bagian dari proses valuta asing. Kenaikkan harga 

valuta asing disebut depresiasi atas mata uang dalam negeri. Mata 

uang asing menjadi lebih mahal, ini berarti nilai relatif mata uang 

dalam negeri merosot. Turunnya harga valuta asing disebut apresiasi 

mata uang dalam negeri.Mata uang asing menjadi lebih murah, ini 

berarti nilai relatif mata uang dalam negeri meningkat. 

Untuk mendapatkan kurs tengah sendiri menurut Ekananda 

(2014:201) nilai kurs tengah dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Kurs tengah = 
𝐾𝑏+𝐾𝑗

2
 

Keterangan:  

Kb : Kurs beli 

Kj : Kurs jual 
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2.1.1.6 Tingkat Suku Bunga (SBI) 

Tingkat suku bunga menurut Boediono (2014:76), adalah harga 

dari penggunaan dana investasi (loanable funds). Tingkat suku bunga 

merupakan salah satu indikator dalam menentukan apakah seseorang 

akan melakukan investasi atau menabung. 

Sedangkan menurut Siamat (2010:139), tingkat suku bunga 

adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh BI  

secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai 

sinyal (stance) kebijakan moneter.  

Adapun beberapa faktor utama yang mempengaruhi besar 

kecilnya penetapan suku bunga (pinjaman dan simpanan) menurut 

Kasmir (2010:137) adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan dana. 

2. Target laba. 

3. Kualitas jaminan. 

4. Kebijaksanaan pemerintah. 

5. Jangka waktu. 

6. Reputasi perusahaan. 

7. Produk yang kompetitif. 

8. Hubungan baik. 

9. Persaingan. 

10. Jaminan Pihak ketiga. 
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2.1.1.7 Tingkat Inflasi  

Pengertian Inflasi Menurut Murni (2013:202) Definisi Inflasi 

adalah suatu kejadian yang menunjukkan kenaikkan tingkat harga 

secara umum dan berlangsung secara terus menerus. Inflasi merupakan 

suatu keadaan dimana menurunnya nilai nilai mata uang pada suatu 

negara dan naiknya harga barang yang berlangsung secara sistematis. 

Inflasi menurut Putong (2013:276) inflasi didefinisikan sebagai 

naiknya harga komoditi yang disebabkan oleh tidak sinkronnya antara 

program system pengadaan komoditi dengan tingkat pendapatan yang 

dimiliki oleh masyarakat disuatu Negara tertentu. Sedangkan menurut 

Sukirno (2011:165) adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat 

umum dan terus-menerus. 

Menurut Fahmi (2015:61) Inflasi yaitu suatu kejaidan yang 

menggambarkan situasi dan kondisi dimana harga barang mengalami 

kenaikkan dan mata uang mengalami pelemahan. Berikut penyebab 

terjadinya inflasi yang dijelaskan oleh Fahmi (2015:62): 

1. Inflasi structural (Struktural inflation), merupakan suatu keadaan 

yang ditimbulkan oleh bertambahnya volume uang karena 

pergeseran struktur ekonomi sampai pergerakan faktor-faktor 

produksi yang sektor non industri ke sektor industry. 

2. Desakan biaya (cost push  inflation), merupakan inflasi yang 

disebabkan oleh kebijakan perusahaan untuk menaikkan harga 

barang dagangannya karena implikasi dari kenaikkan biaya internal 
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seperti kenaikkan upah buruh, suku bunga atau harapan untuk 

memperoleh laba yang lebih tinggi. 

3. Desakan permintaan (Demand full inflation), merupakan inflasi 

yang timbul karena didorong oleh biaya atau inflasi lain, seperti 

faktor kenaikkan pendapatan masyarakat atau ketakutan terhadap 

kenaikkan harga yang terus menerus segingga masyarakat 

memborong barang. Inflasi ini juga timbul karena dorongan 

permintaan. 

Berikut merupakan rumus perhitungan inflasi tahunan menurut 

Fahmi dan Hadi (2011:23): 

IRx = (IHKx/IHK(x-1).100)-100 

Keterangan : 

IRx = Tingkat inflasi tahun x (Inflation rate) 

IHKx = IHK tahunan 

IHK(x-1) = IHK tahun sebelumnya 

2.1.2. Hubungan Antar Variabel-Variabel Penelitian 

a. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap IHSG 

Harianto dan Sudomo (2011:15) menjelaskan bahwa keadaan nilai 

tukar rupiah yang melemah terhadap mata uang asing akan 

meningkatkan beban biaya impor bahan baku untuk produksi. Bagi 

perusahaan yang berorientasi pada impor, lalu membeli bahan baku 

dengan menggunakan uang Dollar AS, menurunnya nilai tukar 

Rupiah terhadap Dollar AS akan menyebabkan meningkatnya 
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biaya impor bahan produksi. Hal ini akan berpengaruh terhadap 

menurunnya laba yang dapat diperoleh perusahaan. Tingkat laba 

yang rendah akan mengakibatkan dividen yang dibagikan kepada 

pemegang saham menurun. Dividen yang rendah menyebabkan 

investasi dipasar saham menjadi kurang menarik bagi investor. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tukar 

Rupiah memiliki pengaruh negatif terhadap IHSG.  

b. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap IHSG 

Suku bunga memiliki pengaruh negative terhadap IHSG, jika suku 

bunga mengalami peningkatan, maka investor akan cenderung 

mengalihkan dananya dari investasi untuk membeli Sertifikat Bank 

Indonesia. Kecenderungan investor untuk membeli Sertifikat Bank 

Indonesia akan berdampak negative terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan. Hal ini didukung dengan adanya teori Tandelilin 

(2001:48) yaitu perubahan suku bunga akan mempengaruhi harga 

saham secara terbalik, cateris paribus. Cateris paribus diartikan 

jika suku bunga meningkat, maka harga saham akan turun. Dan 

sebaliknya, jika suku bunga naik, maka return investasi yang 

terkait dengan suku bunga juga naik.   

c. Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap IHSG 

Menurut Putong (2013:422) inflasi yang besarnya kurang dari 10% 

masih bisa diterima oleh pasar karena tinfkat inflasi masih didalam 

kategori merayap atau rendah. Hal tersebut mempengaruhi minat 
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investor untuk berinvestasi dan akhirnya tidak mempengaruhi 

secara signifikan fluktuasi dari IHSG. Sunariyah (2011:23) juga 

menjelaskan bahwa inflasi yang tinggi menyebabkan turunnya 

kinerja keuangan suatu perusahaan, sehingga akan menurunkan 

pembagian dividend an daya beli masyarakat juga menurun. Jika 

dividen merupakan salah satu aspek perhitungan dalam pembelian 

saham menurun, mencerminkan profitabilitas perusahaan juga 

menurun. Minat investor juga akan menurun untuk membeli saham 

jika profitabilitas sebuah perusahaan menurun disebabkan oleh 

inflasi. Hal tersebut juga akan membuat indeks harga saham 

cenderung akan menurun karena dampak dari inflasi yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan menurun sehingga inflasi 

merupakan sebuah informasi yang negative bagi para investor. 

2.1.3. Penelitian Terdahulu 

Pada pengamatan yang peneliti lakukan terdapat beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Sangga 

Yoga 

Wismantara 

dan Ni Putu 

Ayu 

Darmayanti 

Tahun 2017 

Pengaruh Nilai 

Tukar, Suku Bunga 

dan Inflasi Terhadap 

Indeks Harga 

Saham Gabungan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa nilai tukar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks 

harga saham gabungan di BEI, suku bunga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks harga saham gabungan di 

bursa efek Indonesia  dan inflasi 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap indeks harga saham gabungan di 

BEI. 

2 Mifta 

Indriati, 

Vaya 

Juliana 

Dillak dan 

Djusnimar 

Zulistina 

Tahun 2019 

Pengaruh Inflasi, 

Nilai Tukar Rupiah, 

Tingkat Suku Bunga 

dan Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap 

Indeks Harga 

Saham Gabungan di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2009-2018 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa secara simultan  variabell 

inflasi, nilai tukar rupiah, tingkat suku 

bunga dan pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh terhadap indek harga saham 

gabungan. Secara Parsial Variabel Inflasi 

dan Pertumbuhan Ekonomi tidak memiliki 

pengaruh terhadap indeks harga saham 

gabungan. Variabel nilai tukar rupiah 

berpengaruh dengan arah positif terhadap 

indeks harga saham gabungan sedangkan 

variabel tingkat suku bunga berpengaruh 

dengan arah negatif terhadap indeks harga 

saham gabungan. 

3 I Wayan 

Wahyu 

Nugraha dan 

Made 

Rusmala 

Dewi  

(2015), 

Jurnal 

Pengaruh Suku 

Bunga SBI, Nilai 

Tukar dan Indeks 

Harga Pasar Dunia 

Pada IHSG di BEI 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa suku bunga SBI 

berpengaruh negatif pada IHSG di BEI. 

Nilai tukar berpengaruh negatif pada 

IHSG di BEI. Indeks Nikkei 225 

berpengaruh positif pada IHSG di BEI.  

4 Elfiswandi 

dan Alvi 

Hendri 

Tahun 2018 

Analisis Pengaruh 

Inflasi, Kurs 

Rupiah/Dollar 

Amerika, dan 

Jumlah Uang 

Beredar Terhadap 

Indeks Harga 

Saham Gabungan 

(IHSG) di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2012-2016 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa secara simultan variabel 

inflasi, kurs Rupiah/Dollar amerika, 

jumlah uang beredar berpengaruh positif 

terhadap indeks harga saham gabungan. 

Sedangkan secara parsial variabel inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks harga saham gabungan, 

variabel kurs Rupiah/Dollar Amerika 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap indeks harga saham gabungan 

dan variabel jumlah uang beredar 

berpengaruh berpengaruh positif terhadap 

indeks harga saham gabungan di BEI.  
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

5 Ardelia 

Rezeki 

Harsono dan 

Saparila 

Worokinasi

h 

Tahun 2018 

Pengaruh Inflasi, 

Suku Bunga dan 

Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Indeks 

Harga Saham 

Gabungan (Studi 

pada Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2013-2017) 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa secara simultan inflasi, 

suku bunga dan nilai tukar Rupiah 

berpengaruh signifikan terhadap indeks 

harga saham gabungan. Sedangkan secara 

parsial variabel inflasi berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap indeks harga 

saham gabungan dan variabel suku bunga 

serta nilai tukar rupiah berpengaruh 

negative signifikan terhadap indeks harga 

saham gabungan (IHSG). 

 

2.1.4. Kerangka Pemikiran 

Nilai tukar rupiah adalah nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS 

yang menunjukkan nilai dari mata uang Dollar AS yang dikonversikan 

dengan mata uang Rupiah. Semakin lemahnya nilai tukar rupiah (Kurs) 

terhadap mata uang Dollar AS menyebabkan menurunnya indeks harga 

saham gabungan. Sebaliknya, semakin tingginya nilai tukar Rupiah (kurs) 

terhadap mata uang Dollar AS menyebabkan meningkatnya indeks harga 

saham gabungan. 

Tingkat Suku bunga adalah suku bunga yang dikeluarkan oleh 

Bank Indonesia sesuai Rapat Dewan Gubernur. Semakin tinggi tingkat 

suku bunga berpengaruh menurunnya indeks harga saham gabungan, dan 

sebaliknya semakin rendah tingkat suku bunga berpengaruh meningkatnya 

indeks harga saham gabungan. 

Tingkat Inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadinya kenaikan 

harga barang secara umum dan terus-menerus. Semakin tinggi tingkat 

inflasi berpengaruh menurunya indeks harga saham gabungan, dan 
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sebaliknya semakin rendah tingkat inflasi dapat meningkatkan indeks 

harga saham gabungan. 

Penelitian ini dilakukan terhadap indeks harga saham gabungan 

yang merupakan bagian penting karena ini merupakan indikator dari  tren 

pasar dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 

kebijakan dalam bidang ekonomi. 

Hubungan antara variabel bebas disimbolkan dengan huruf X dan 

variabel terikat disimbolkan dengan huruf Y. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 

 

2.1.5. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Diduga terdapat pengaruh signifikan Nilai Tukar Rupiah, Tingkat 

Suku Bunga dan Tingkat Inflasi secara simultan terhadap Indeks 

Nilai Tukar 

Rupiah (X1) 

Tingkat Suku 

Bunga (X2) 

 
Indeks Harga 

Saham Gabungan 

(Y) 

Tingkat Inflasi  

(X3) 
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Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2020. 

2. Diduga terdapat pengaruh signifikan Nilai Tukar Rupiah, Tingkat 

Suku Bunga dan Tingkat Inflasi secara parsial terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2020. 

2.2. Metodologi Penelitian 

2.2.1. Metode Penelitian yang digunakan 

Metode penelitian adalah suatu tata cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan 

investigasi terhadap data yang diperoleh. Pada penelitian ini termasuk 

dalam penelitian asosiatif (hubungan) yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dari dua 

variabel. Jenis hubungan yang ada dalam penelitian ini adalah 

hubungan sebab akibat (kasual) karena bertujuan untuk mencari 

hubungan (pengaruh) sebab akibat, yaitu antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y).  

2.2.2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder. 

Pengertian data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah 

ada. 
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b. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari website resmi Bank 

Indonesia yaitu (www.bi.go.id), Yahoo Finance 

(www.yahoofinance.com), Investing (www.investing.com) dan Kontan 

(www.kontan.co.id) pada periode 2015-2020. 

2.2.3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data yang diperlukan, teknik pengumpulan 

data yang dilakukan yaitu: 

1. Riset kepustakaan 

Yaitu teknik mengumpulkan data yang didasarkan oleh teori-teori 

dari berbagai literature yang berhubungan dengan obyek-obyek 

penelitian.Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari 

buku-buku yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.Selain 

bersumber dari buku, data-data yang diperlukan juga diambil dari 

internet sebagai salah satu media riset kepustakaan. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui cara mencatat data 

dari dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian dari website 

resmi. Data tersebut berupa laporan tabel data bulanan yang diterbitkan 

oleh website resmi Bank Indonesia yaitu (www.bi.go.id), Yahoo 

Finance (www.yahoofinance.com), Investing (www.investing.com) 

dan Kontan (www.kontan.co.id) pada periode 2015-2020. 

 

http://www.bi.go.id/
http://www.yahoofinance.com/
http://www.investing.com/
http://www.kontan.co.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.yahoofinance.com/
http://www.investing.com/
http://www.kontan.co.id/
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2.2.4. Metode Analisis  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu analisis kuantitatif. Metode analisis kuantitatif merupakan 

suatu bentuk analisis yang menggunakan bantuan statistik dalam 

penelitian untuk membantu memperhitungkan angka-angka 

dengan tujuan menganalisis data yang diperoleh. 

2.2.5. Alat Analisis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Hasanah, dkk (2020:22) analisis regresi linear 

berganda adalah ikatan secara linear antara 2 ataupun lebih 

variabel independen (X1, X2,. . . Xn) dengan variabel dependen 

(Y). 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan: 

Y = Indeks Harga Saham Gabungan 

a = Konstanta 

β1 =  Koefisien regresi Nilai Tukar Rupiah 

β2 = Koefisien regresi Tingkat Suku Bunga 

β3 = Koefisien regresi Tingkat Inflasi 

X1 = Nilai Tukar Rupiah 

X2 = Tingkat Suku Bunga 

X3 = Tingkat Inflasi 

e = Error 
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2.2.6. Uji Asumsi Klasik 

Manurut Sunyoto (2011:131) suatu bentuk model regresi linear 

berganda dapat dikatakan baik jika terbebas dari asumsi-asumsi klasik 

statistik, yaitu uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas 

dan uji autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sunyoto (2011:131), uji ini akan menguji data 

variabel bebas (X) dan data variabel terkait (Y) pada persamaan 

regresi yang telah dihasilkan sebelumnya, apakah berdistribusi normal 

ataukah tidak. Persamaan regresi bisa dikatakan baik jika mempunyai 

data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi mendekati 

normal atau normal sama sekali.  

Jika tidak berdistribusi normal maka uji statistik menjadi tidak 

valid. Uji normalitas bisa melalui grafik histogram dan normal 

probability plots. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji 

statistik normal probability plots. Dasar pengambilan keputusan dari 

uji statistik normal probability plots yaitu:  

a) Jika hasil dari data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal menandakan pola distribusi normal, 

artinya model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika hasil dari data menyebar jauh dari arah garis diagonal atau 

tidak mengikuti arah dari garis diagonal menandakan tidak 
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berpola distribusi normal, artinya model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas.  

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Sunyoto (2011:158), uji asumsi jenis ini diterapkan 

untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih 

variabel bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) 

hubungan atau pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui besaran 

koefisien korelasi.  

Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji gangguan 

multikolinearitas adalah dari aspek berikut ini: 

- Dikatakan terbebas dari multikolinearitas, jika Nilai Tolerance > 

0,10 atau VIF < 10.  

- Dikatakan terjadi multikolinearitas, jika Nilai Tolerance < 0,10 

atau VIF > 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sunyoto (2011:134), dalam persamaan regresi 

berganda diperlukan uji mengenai sama atau tidak varians dari 

residual satu dengan yang lain. Jika residualnya mempunyai varians 

yang sama disebut terjadi Homokedastisitas dan jika varians tidak 

sama atau berbeda disebut terjadi heterokedastisitas. Persamaan 

regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Analisis uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot antara 

Z prediction (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID). Dasar 

analisisnya yaitu: 

1) Jika terjadi pola-pola tertentu, seperti titik-titik hasil pengolahan 

data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah maupun di 

atas titik angka nol pada sumbu Y (baik menyempit, melebar, 

maupun bergelombang-gelombang), maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak terjadi pola-pola tertentu pada titik-titik hasil pengolahan 

data yang menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Sunyoto (2011:134), persamaan regresi yang baik 

adalah yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi 

autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik/tidak layak 

dipakai untuk prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada 

korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) 

dengan periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran dalam 

menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-

Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Terdapat autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2  

(DW < -2) 
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b) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 

atau -2 < DW ≤ +2  

c) Terdapat autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2 atau DW > 

+2 

2.2.7. Uji Hipotesis 

  Menurut Sugiyono (2013:64) Hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

1. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel tergantung (Priyatno, 

2013:141). Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai 

berikut: 

a. Merumuskan Hipotesis  

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan Nilai Tukar Rupiah, 

Tingkat Suku Bunga dan Tingkat Inflasi terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan secara simultan. 

Ha : Ada pengaruh signifikan Nilai Tukar Rupiah, Tingkat 

Suku Bunga dan Tingkat Inflasi terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan secara simultan. 
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b. Tentukan tingkat signifikan 95% 

Dengan tingkat keyakinan 95%, α = 5% dengan derajat 

kebebasan df1 = (k-1) dan df2 = (n-k-1) dimana n adalah 

jumlah observasi dan K adalah variabel indenpenden. 

c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel: 

1) Jika Fhitung< Ftabel, Variabel indenpenden secara bersama-

sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika Fhitung> Ftabel, Variabel indenpenden secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Uji t 

Menurut Priyatno (2013:137), uji t digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel tergantung. Langkah-langkah uji t adalah sebagai 

berikut: 

a. Merumuskan Hipotesis  

Ho : b1 = b2 = 0, artinya Tidak ada pengaruh signifikan 

antara variabel total utang dan total modal terhadap laba 

bersih secara parsial. 

Ha : b1 = b2 ≠ 0, artinya Ada pengaruh signifikan antara 

variabel total utang dan total modal terhadap laba bersih 

secara parsial. 

b. Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 0,05. 

T hitung = Koefisien Regresi/Standar Deviasi 
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1) Jika thitung< ttabel, Variabel indenpenden secara individual 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika thitung > ttabel, Variabel indenpenden secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c.   Menentukan besarnya t hitung. 

d.   Menentukan t tabel. 

Tabel distribusi t dicari pada α = 5% atau 0,05. Sedangkan 

besaran nilai derajat kebebasan (dk) dicari menggunakan 

rumus n-1-k, dimana n adalah besar sampel dan k adalah 

banyak variabel bebas.  

e.   Kriteria Pengujian 

Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

3.   Koefisien Determinasi 

Menurut Priyatno (2013:120), terdapat analisis 

determinasi yang digunakan untuk mengetahui persentase 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Kd = (r)2 x 100%  

Nilai (kd) yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel indenpenden dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Dan sebaliknya, jika nilai yang mendekati 1 
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menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memiliki 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen.  

2.3.  Operasional Variabel 

Operasional variabel berisi tabel-tabel tentang uraian setiap 

variabel seperti yang terlihat di bawah ini: 

Tabel 2.2 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Rumus Satuan Skala 

1 Nilai 

Tukar 

Rupiah 

(X1) 

Nilai tukar rupiah (kurs) 

adalah nilai mata uang Dollar 

yang dinyatakan dalam mata 

uang Rupiah. 

𝐾𝑏 + 𝐾𝑗

2
 

Rp Rasio 

2 Tingkat 

Suku 

Bunga 

(X2) 

Tingkat suku bunga adalah 

tingkat suku bunga acuan 

yang ditetapkan oleh bank 

Indonesia lewat rapat dewan 

gubernur tiap bulannya. 

- % Rasio 

3 Tingkat 

Inflasi 

(X3) 

Tingkat inflasi adalah 

kemerosotan nilai uang 

karena banyaknya dan 

cepatnya uang beredar 

sehingga menyebabkan 

naiknya harga barang-barang. 

IRx = 

(IHKx / IHK(x-1) x 100)-

100 

% Rasio 

4 IHSG 

(Y) 

Indeks Harga Saham 

Gabungan adalah indeks 

yang mengukur kinerja 

semua saham tercatat 

dipapan utama dan  papan 

pengembangan BEI.  

𝐼𝐻𝑆𝐺 =  
Σ𝐻𝑡

Σ𝐻𝑜
𝑥 100% 

% Rasio 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

3.1. Perusahaan Bursa Efek Indonesia 

3.1.1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah ada sejak jaman kolonial 

Belanda yaitu tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal pada 

saat itu didirikan oleh pemerintahan Hindia Belanda untuk kepentingan 

pemerintah colonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak 

tahun 1912, perkembangan serta pertumbuhan pasar modal tidak berjalan 

seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar 

modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari 

pemerintah colonial kepada pemerintahan Republik Indonesia, serta 

bebagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. 

Pada tahun 1914-1918 Bursa Efek ditutup karena terjadinya 

perang dunia I. Bursa Efek Indonesia sempat dijalankan kembali pada 

tahun 1925-1942, namun karena isu politik yang ada yaitu perang dunia 

II, Bursa Efek di Semarang dan Surabaya harus kembali ditutup pada 

awal tahun 1939, lalu dilanjutkan dengan penutupan Bursa Efek di 

Jakarta pada tahun 1942-1952. Perpindahan kekuasaan dari pemerintahan 
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kolonial kepada pemerintahan Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 

yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. Pada akhirnya, ditahun 1956-1977 perdagangan di Bursa Efek 

harus vakum. 

Pada tanggal 10 Agustus 1977, pada masa pemerintahan Presiden 

Soeharto, beliau secara resmi membuka pasar modal di Indonesia yang 

ditandai dengan Go Public-nya PT. Semen Cibinong. Dan pada tahun itu 

juga pemerintah memperkenalkan Badan Pelaksanaan Pasar Modal 

(BAPEPAM) sebagai usaha untuk menghidupkan pasar modal. Kegiatan 

perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun semakin meningkat seiring 

dengan perkembangan pada pasar finansial dan sektor swasta yang 

mencapai puncak perkembangan pada tahun 1990. 

Selanjutnya pada tanggal 13 Juli 1991, bursa saham di 

swastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta yang selanjutnya disebut 

dengan BEJ dengan menjadi salah satu bursa saham yang dinamis di 

Asia. Swastanisasi bursa saham menjadi BEJ ini lalu menyebabkan 

beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi badan pengawas  Pasar Modal. 

Pada 22 Mei 1995, BEJ meluncurkan Jakarta Automatic Trading System 

(JATS), sebuah sistem otomatis perdagangan yang dilaksanakan dengan 

sistem komputer. Dalam sistem perdagangan manual di lantai bursa efek 

terlihat 2 (dua) deret antrian, yang mana satu untuk antrian beli dan satu 

untuk antrian jual yang cukup panjang pada masing-masing sekuritas dan 

semua kegiatan transaksi dicatat dipapan tulis. Sistem baru ini dapat 
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memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi yang lebih besar dan 

lebih menjamin kegiatan pasar yang adil dan transaparan, lebih baik 

dibandingkan dengan sistem perdagangan manual. 

Pada Juli 2006, BEJ menerapkan perdagangan tanpa warkat atau 

Secriples Trading dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas pasar dan 

menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan saham, serta untuk 

mempercepat proses penyelesaian transaksi. Pada tanggal 30 November 

2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ) akhirnya 

digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Setelah Lahirnya BEI, suspense perdagangan mulai diberlakukan pada 

tahun 2008 dan penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 

2009. Selain itu, pada tahun 2009 PT. Bursa Efek Indonesia juga 

mengubah sistem perdagangan JATS dan meluncurkan sistem 

perdagangan terbaru yang digunakan oleh BEI sampai saat ini, yaitu 

JATS-NextG. Lalu ada beberapa badan yang didirikan guna untuk 

meningkatkan aktivitas perdagangan, yaitu : 

1. PT. Indonesian Capital Market Electronic Library (ICaMEL) berdiri 

pada Agustus 2011. 

2. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berdiri pada Januari 2012. 

3. Securities Investor Protection Fund (SIPF) berdiri diakhir tahun 2012. 

Pada tanggal 2 Januari 2013, BEI melakukan beberapa 

pembaharuan yaitu berupa jam perdagangan yang diperbaharui, lalu pada 
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tahun berikutnya Lot Size dan Tick Price disesuaikan kembali, dan pada 

tahun 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 

3.1.2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

Visi :  Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 

Misi : Menciptakan Infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan 

kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan 

efisien, serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan 

melalui produk dan layanan yang inovatif. 

3.1.3. Tugas-Tugas Bursa Efek Indonesia 

1. Menyediakan sarana perdagangan efek. 

2. Mengupayakan likuiditas instrumen yakni mengalirnya dana secara 

cepat pada efek-efek yang dijual. 

3. Menyebarluaskan informasi bursa ke seluruh lapisan masyarakat. 

4. Memasyarakatkan pasar modal, untuk menarik calon investor dan 

perusahaan yang go public. 

5. Menciptakan instrument dan jasa baru. 
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3.1.4. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 
Gambar 3.1 

Bursa Efek Indonesia 
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BAB IV 

  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan menganalisis data yang telah diperoleh yaitu 

berupa data Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan Tingkat Inflasi terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2020, di mana variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Nilai Tukar 

Rupiah (X1), Tingkat Suku Bunga (X2), dan Tingkat Inflasi (X3) sebagai variabel 

independen, dan Indeks Harga Saham Gabungan (Y) sebagai variabel dependen. 

4.1.1. Uji Asumsi Klasik 

Persamaan dari regresi linear berganda dapat dikatakan baik jika 

terbebas dari asumsi-asumsi klasik, yaitu : 

4.1.1.1.   Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan uji statistik non parametrik 

Kolmogorov Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan syarat: 

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2 – tailed) lebih besar dari  0,05 maka 

 data berdistribusi normal 

2) Jika nilai Asymp. Sig.(2 – tailed) lebih kecil dari 0,05  maka 

data tidak berdistribusi normal. 
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Hasil penelitian dari uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

SPSS Versi 22 dapat dilihat pada tabel  4.1 di bawah ini : 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .04683484 

Most Extreme Differences Absolute .071 

Positive .070 

Negative -.071 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 Sumber : Data diolah SPSS 

Berdasarkan dari data diatas dapat dijelaskan bahwa, nilai Aysmp 

Sig 0,200 lebih besar dari 0,05 (Asymp. Sig. > 0,05) maka data dapat 

dikatakan terdistribusi normal. 

4.1.1.2.   Uji Multikolinearitas 

Untuk mendapatkan Regresi yang baik maka Data harus bebas dari 

Multikolinearitas atau tidak boleh terjadi Multikolinearita. Untuk 

mendeteksi adanya multikolonieritas dengan syarat: 

a) Nilai Tolerance  > 0,10 atau VIF < 10    : tidak terjadi 

multikolinearitas.  

(Jika Nilai Tolerance  besar dari 0,10 atau Nilai VIF kecil dari 10 

maka tidak terjadi Multikolinearitas). 

b) Nilai Tolerance  < 0,10 atau VIF > 10    : terjadi multikolinearitas. 
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(Jika Nilai Tolerance  kecil dari 0,10 atau Nilai VIF lebih dari 10 

maka terjadi Multikolinearitas). 

Untuk hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.903 1.425  3.440 .001   

Nilai_Tukar_Rupiah -.243 .344 -.093 -.708 .481 .720 1.389 

Tingkat_suku_bunga 
-.203 .089 -.381 

-

2.282 
.026 .449 2.226 

tingkat_inflasi -.008 .056 -.026 -.138 .890 .359 2.787 

Sumber : Data diolah SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas di atas dapat 

diketahui sebagai berikut : 

1) Nilai Tolerance dari variabel Nilai Tukar Rupiah sebesar 0,720 

menunjukkan nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF dari variabel 

Nilai Tukar Rupiah sebesar 1,389 menunjukkan nilai di bawah 10 

sehingga variabel Nilai Tukar Rupiah tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

2) Nilai Tolerance dari variabel Tingkat Suku Bunga sebesar 0,449 

menunjukkan nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF dari variabel 

Tingkat Suku Bunga sebesar 2,226 menunjukkan nilai di bawah 10 
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sehingga variabel Tingkat Suku Bunga tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

3) Nilai Tolerance dari variabel Tingkat Inflasi sebesar 0,359 

menunjukkan nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF dari variabel 

Tingkat Inflasi sebesar 2,787 menunjukkan nilai di bawah 10 

sehingga variabel Tingkat Inflasi tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

satu variabel independen yang memiliki gejala multikolinearitas dalam  

regresi.  

4.1.1.3.   Uji Autokorelasi 

Untuk mendapatkan Regresi yang baik maka Data harus bebas dari 

Autokorelasi atau tidak boleh terjadi Autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya 

Autokorelasi dengan syarat :  

a) Terdapat autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2  

(DW < -2) 

b) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 

atau -2 < DW ≤ +2  

c) Terdapat autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2 atau nilai  

DW > +2 
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS diperoleh 

hasil uji autokorelasi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .386a .149 .111 .04786 .142 

Sumber : Data diolah SPSS 

Pada tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi dapat dilihat nilai DW adalah 

sebesar 0,142 ini berarti dengan melihat kriteria pengambilan keputusan, 

maka dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi autokorelasi 

karena nilai 0,142 berada diantara -2 dan +2 atau (-2 < 0,142 < 2). 

 4.1.1.4.   Uji Heteroskedastisitas 

Persamaan regresi dapat dikatakan baik jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 

diperoleh hasil uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini : 
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Sumber : Data diolah SPSS 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar dan 

tidak membentuk pola tertentu. Dari gambar  di atas terlihat bahwa titik-

titik sumbu Y tidak membentuk pola tertentu dan titik – titik data 

menyebar.  Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

pada model regresi dalam penelitian ini. 
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4.1.2. Regresi Linear Berganda 

Hasil uji analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 

4.4 sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.903 1.425  3.440 .001   

Nilai_Tukar_Rupiah -.243 .344 -.093 -.708 .481 .720 1.389 

Tingkat_suku_bunga -.203 .089 -.381 -2.282 .026 .449 2.226 

tingkat_inflasi -.008 .056 -.026 -.138 .890 .359 2.787 

Sumber : Data diolah SPSS 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel di atas 

dapat diperoleh koefisien untuk variabel bebas X1 = -0,243, X2 = -0,203 dan 

X3 = -0,008 . Besar nilai konstanta sebesar 4,903 sehingga model regresi 

yang diperoleh adalah : 

Log Y  =  α - β1 LogX1 - β2 LogX2 - β3 LogX3 + e 

Log Y = 4,903 – 0,243X1 - 0,203X2 – 0,008X3 + e 

Dari model persamaan regresi linear berganda tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta sebesar 4,903 artinya apabila variabel independen 

yaitu Nilai tukar rupiah (X1) tingkat suku bunga (X2) dan tingkat 

inflasi (X3) bernilai 0, maka variabel dependen (Y) yaitu IHSG akan 

bernilai tetap 4,903. 

2) Koefisien regresi variabel Nilai Tukar Rupiah (X1) bernilai negatif 

sebesar -0,243 artinya apabila variabel X1 Nilai Tukar Rupiah 
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mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel 

lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu IHSG akan 

mengalami penurunan sebesar - 0,243. 

3) Koefisien regresi variabel Tingkat Suku Bunga (X2) bernilai negatif 

sebesar -0,203 artinya apabila variabel X2 Tingkat Suku Bunga 

mengalami peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel 

lainnya dianggap konstan, maka variabel Y yaitu IHSG akan 

mengalami penurunan sebesar - 0,203. 

4) Koefisien regresi variabel Tingkat Inflasi (X3) bernilai negatif 

sebesar  -0,008 artinya apabila Tingkat Inflasi (X3) mengalami 

peningkatan sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel lainnya 

dianggap konstan, maka variabel Y yaitu IHSG akan mengalami 

penurunan sebesar – 0,008. 

4.1.3. Uji Hipotesis 

 4.1.3.1. Uji F 

 Hasil uji F untuk penelitian ini dapat dilihat dari tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Hipotesis F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .027 3 .009 3.957 .012b 

Residual .156 68 .002   

Total .183 71    

Sumber : Data diolah SPSS 
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Hasil perhitungan menggunakan program spss dengan 

membandingkan fhitung dengan ftabel dengan taraf signifikan α = 0.05. 

Dapat diketahui bahwa fhitung sebesar 3,957 dengan  membandingkan 

ftabel α = 0,05 dengan derajat bebas pembilang (banyaknya X = 3 dan 

derajat penyebutnya (N-K-1) = 68, didapat ftabel sebesar 2,74. Fhitung 

lebih besar dari ftabel (3,957 > 2,74) maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti ada  pengaruh yang signifikan antara variabel independen (x) 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (y). Yang artinya 

dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel independen Nilai 

Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan Tingkat Inflasi berpengaruh 

terhadap variabel dependen Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

4.1.3.2. Uji t 

Hasil pengujian Uji t dari penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Hipotesis t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.903 1.425  3.440 .001   

Nilai_Tukar_Rupiah -.243 .344 -.093 -.708 .481 .720 1.389 

Tingkat_suku_bunga -.203 .089 -.381 -2.282 .026 .449 2.226 

tingkat_inflasi -.008 .056 -.026 -.138 .890 .359 2.787 

Sumber : Data diolah SPSS 
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Dengan nilai ttabel α = 0,05 dan df (N-K-1) = 68 maka diperoleh 

nilai ttabel sebesar 1,99547. Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian 

secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Pengujian Hipotesis Nilai Tukar Rupiah Terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil 

perbandingan antara thitung  dan ttabel yang menunjukan thitung  

sebesar 0,708  sedangkan ttabel sebesar 1,99547. Dari hasil tersebut 

terlihat bahwa thitung  <  ttabel yaitu (0,708 < 1,99547), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak artinya secara parsial 

variabel Nilai Tukar Rupiah Tidak Berpengaruh terhadap variabel 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). .   

b) Pengujian Hipotesis Tingkat Suku Bunga Terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil 

perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan thitung 

sebesar 2,282 sedangkan ttabel sebesar 1,99547. Dari hasil tersebut 

terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 2,282 > 1,99547, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya secara parsial 

variabel Tingkat Suku Bunga Berpengaruh terhadap variabel 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

c) Pengujian Hipotesis Tingkat Inflasi Terhadap IHSG 

Hasil perbandingan antara thitung  dan ttabel  yang menunjukan thitung 

sebesar 0,138 sedangkan ttabel sebesar 1,99547. Dari hasil tersebut 

terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 0,138 < 1,99547, maka dapat 
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disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak artinya secara parsial 

variabel Tingkat Inflasi Tidak Berpengaruh terhadap variabel 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

4.1.3.3. Koefisien Determinasi  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .386a .149 .111 .04786 .142 

    Sumber : Data diolah SPSS 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,149 yang artinya bahwa 

besarnya kontribusi variabel independen yaitu Nilai tukar rupiah (X1), 

Tingkat suku bunga (X2), dan Tingkat inflasi (X3) mempengaruhi IHSG (Y) 

sebesar (0,149 x 100 = 14,9%) sedangkan sisanya (100% - 14,9% = 85.1%) 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini.  

 

4.2  Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan Tingkat Inflasi 

Secara Simultan Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan pada penelitian ini, 

dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan variabel Nilai Tukar 

Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan Tingkat Inflasi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil nilai Fhitung yang lebih besar dari nilai Ftabel (3,957 > 
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2,74) atau dengan membandingkan besar tarif signifikan sebesar 0,05, maka 

0,000 < 0,05 dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dan signifikan antar 

variabel independen dan variabel dependen.  

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil yaitu nilai R Square 

(R2) sebesar 0,149. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen (Nilai 

Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan Tingkat Inflasi) dapat menjelaskan 

hubungan pengaruhnya yaitu sebesar 14,9% terhadap variabel dependen 

(Indeks Harga Saham Gabungan). sedangkan sisanya (100% - 14,9% = 

85,1%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar objek penelitian ini. 

4.2.2. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan Tingkat Inflasi 

Secara Parsial Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

1) Dari hasil pengujian data secara parsial, dapat diketahui bahwa 

Nilai Tukar Rupiah tidak berpengaruh  terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian dengan 

nilai thitung lebih kecil dari ttabel (0,708 < 1,99547). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Wismantara dan 

Darmayanti (2017) yang berjudul Pengaruh Nilai Tukar, Suku 

Bunga dan Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di 

Bursa Efek Indonesia. 

2) Dari hasil pengujian data secara parsial dapat diketahui bahwa 

Tingkat Suku Bunga berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel (2,282 > 1,99547). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian sebelumnya yaitu Nugraha dan Dewi (2015) yang 

berjudul Pengaruh Suku Bunga SBI, Nilai Tukar dan Indeks Harga 

Pasar Dunia pada Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek 

Indonesia. 

3) Dari hasil pengujian data secara parsial dapat diketahui bahwa 

Tingkat Inflasi berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung lebih kecil dari nilai 

ttabel (0,138 > 1,99547). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu Elfiswandi dan Hendri (2018) yang 

berjudul Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah/Dollar Amerika, 

dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 

diambil kesimpulan pada penelitian Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Tingkat 

Suku Bunga dan Tingkat Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020. 

1. Berdasarkan hasil uji F secara simultan diketahui bahwa secara bersama-

sama berpengaruh signifikan antar Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku 

Bunga dan Tingkat Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020, dengan uji 

Fhitung > Ftabel (3,957 > 2,74). 

2. Pengaruh Perputaran Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga dan 

Tingkat Inflasi secara parsial terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

a. Hasil perhitungan Nilai Tukar Rupiah (X1) terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (Y) di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 

dengan thitung sebesar 0,708 dan ttabel sebesar 1,99547 dari hasil 

perbandingan maka dapat diketahui thitung < ttabel menunjukkan  bahwa 

secara parsial tidak berpengaruh. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

Nilai Tukar Rupiah meningkat maka Indeks Harga Saham Gabungan 

akan menurun. 
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b. Hasil Perhitungan Tingkat Suku Bunga (X2) terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (Y) di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020, 

dengan thitung sebesar 2,282 dan ttabel sebesar 1,99547. Dari hasil 

perbandingan, maka dapat diketahui thitun > ttabel menunjukkan bahwa 

ada Pengaruh diantaranya. Hal ini menunjukkan bahwa ketika Tingkat 

Suku Bunga meningkat maka Indeks Harga Saham Gabungan juga 

akan ikut meningkat. 

c. Hasil perhitungan Tingkat Inflasi (X3) terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (Y) di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020, dengan 

thitung sebesar 0,138 dan ttabel sebesar 1,99547. Dari hasil perbandingan 

maka dapat diketahui thitun < ttabel menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh diantaranya. Hal ini menunjukkan bahwa ketika Tingkat 

Inflasi meningkat maka Indeks Harga Saham Gabungan akan 

menurun. 

5.2. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan 

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan Bursa Efek Indonesia agar lebih memperhatikan 

kemapuan perusahaan dalam mengelola segala sumber daya yang 

dimilikinya. Dengan demikian, kontribusi Nilai Tukar Rupiah, Tingkat 

Suku Bunga dan Tingkat Inflasi dapat berpengaruh dengan baik terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan. 



57 
 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memperbanyak variabel atau 

menggunakan variabel lain, serta memperbanyak sampel penelitian agar 

penelitian selannjutnya menjadi lebih tepat dan juga akurat. 
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LAMPIRAN -1 

Tabulasi Data Penelitian 

Lampiran : 

DATA VARIABEL PENELITIAN 

 

Tahun 

Variabel 

Nilai Tukar 

Rupiah (X1) 

SBI 

(X2) 

Tingkat 

Inflasi (X3) 

IHSG 

(Y) 

Jan-15 
  12,665  7.75       6.96       5,289.40  

Feb-15 
  12,920  7.50       6.29       5,450.29  

Mar-15 
  13,070  7.50       6.38       5,518.67  

Apr-15 
  12,960  7.50       6.79       5,086.42  

Mei-15 
  13,223  7.50       7.15       5,216.38  

Jun-15 
  13,330  7.50       7.26       4,910.66  

Jul-15 
  13,525  7.50       7.26       4,802.53  

Agust-15 
  14,045  7.50       7.18       4,509.61  

Sep-15 
  14,645  7.50       6.83       4,223.91  

Okt-15 
  13,675  7.50       6.25       4,445.18  

Nov-15 
  13,830  7.50       4.89       4,446.46  

Des-15 
  13,785  7.50       3.35       4,593.01  

Jan-16 
  13,770  7.25       4.14       4,615.16  

Feb-16 
  13,367  7.00       4.42       4,770.96  

Mar-16 
  13,255  6.75       4.45       4,845.37  

Apr-16 
  13,180  6.75       3.60       4,838.58  

Mei-16 
  13,655  6.75       3.33       4,796.87  

Jun-16 
  13,210  6.50       3.45       5,016.65  

Jul-16 
  13,097  6.50       3.21       5,215.99  

Agust-16 
  13,265  5.25       2.79       5,386.08  

Sep-16 
  13,047  5.00       3.07       5,364.80  

Okt-16 
  13,047  4.75       3.31       5,442.54  
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Nov-16 
  13,550  4.75       3.58       5,148.91  

Des-16 
  13,470  4.75       3.02       5,296.71  

Jan-17 
  13,347  4.75       3.49       5,294.10  

Feb-17 
  13,331  4.75       3.83       5,386.69  

Mar-17 
  13,323  4.75       3.61       5,568.11  

Apr-17 
  13,327  4.75       4.17       5,685.30  

Mei-17 
  13,321  4.75       4.33       5,738.15  

Jun-17 
  13,325  4.75       4.37       5,829.71  

Jul-17 
  13,324  4.75       3.88       5,840.94  

Agust-17 
  13,342  4.50       3.82       5,864.06  

Sep-17 
  13,470  4.25       3.72       5,900.85  

Okt-17 
  13,560  4.25       3.58       6,005.78  

Nov-17 
  13,524  4.25       3.30       5,952.14  

Des-17 
  13,565  4.25       3.61       6,355.65  

Jan-18 
  13,387  4.25       3.25       6,605.63  

Feb-18 
  13,740  4.25       3.18       6,597.22  

Mar-18 
  13,760  4.25       3.40       6,188.99  

Apr-18 
  13,910  4.25       3.41       5,994.60  

Mei-18 
  13,890  4.50       3.23       5,983.59  

Jun-18 
  14,325  5.25       3.12       5,799.24  

Jul-18 
  14,415  5.25       3.18       5,936.44  

Agust-18 
  14,725  5.50       3.20       6,018.46  

Sep-18 
  14,900  5.75       2.88       5,976.55  

Okt-18 
  15,200  5.75       3.16       5,831.65  

Nov-18 
  14,300  6.00       3.23       6,056.12  

Des-18 
  14,375  6.00       3.13       6,194.50  

Jan-19 
  13,970  6.00       2.82       6,532.97  

Feb-19 
  14,060  6.00       2.57       6,443.35  

Mar-19 
  14,235  6.00       2.48       6,468.75  
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Apr-19 
  14,245  6.00       2.83       6,455.35  

Mei-19 
  14,270  6.00       3.32       6,209.12  

Jun-19 
  14,125  6.00       3.28       6,358.63  

Jul-19 
  14,012  5.75       3.32       6,390.50  

Agust-19 
  14,180  5.50       3.49       6,328.47  

Sep-19 
  14,190  5.25       3.39       6,169.10  

Okt-19 
  14,032  5.00       3.13       6,228.32  

Nov-19 
  14,100  5.00       3.00       6,011.83  

Des-19 
  13,880  5.00       2.72       6,299.54  

Jan-20 
  13,650  5.00       2.68       5,940.05  

Feb-20 
  14,340  4.75       2.98       5,452.70  

Mar-20 
  16,300  4.50       2.96       4,538.93  

Apr-20 
  14,825  4.50       2.67       4,716.40  

Mei-20 
  14,575  4.50       2.19       4,753.61  

Jun-20 
  14,180  4.25       1.96       4,905.39  

Jul-20 
  14,530  4.00       1.54       5,149.63  

Agust-20 
  14,560  4.00       1.32       5,238.49  

Sep-20 
  14,840  4.00       1.42       4,870.04  

Okt-20 
  14,620  4.00       1.44       5,128.23  

Nov-20 
  14,090  3.75       1.59       5,612.42  

Des-20 
  14,040  3.75       1.68       5,979.07  
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Lampiran –2  
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Lampiran --3 
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Lampiran—4 

Data Penelitian 



 

 

  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 


